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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Populasi di Indonesia mengalami peningkatan dari tahun ke tahunnya.
Menurut Worldometers (2019), populasi di Indonesia pada tahun 2014 sejumlah
255.128.076 jiwa telah meningkat hingga pada tahun 2019 menjadi sejumlah
271.744.233 jiwa. Seiring dengan peningkatan jumlah populasi penduduk di
Indonesia, maka terjadi peningkatan kebutuhan akan jumlah infrastruktur dan
fasilitas yang disediakan oleh pemerintahan. Tren jumlah penduduk Indonesia yang
mengalami peningkatan setiap tahunnya turut mendorong peningkatan kebutuhan
dasar transportasi masyarakat. Tren tersebut membuktikan adanya peningkatan
jumlah kendaraan bermotor di Indonesia dari tahun 2014 sampai dengan 2018 yang

terdapat pada Tabel 1.1 sebagai berikut.

Tabel 1.1 Jumlah Kendaraan Bermotor Tahun 2014-2018

Jumlah Kendaraan Bermotor (Unit)

Jenis Kendaraan

12.599.038  13.480.973 14.580.666  15.493.068 16.548.871
2.398.846 2.420.917 2.486.898 2.509.258 2.512.918
6.235.136 6.611.028 7.063.433 7.523.550 7.808.030
92.976.240  98.881.267 105.150.082 113.030.793 119.413.901
114.209.260 121.394.185 129.281.079 138.556.669 146.283.720

Sumber: Badan Pusat Statistik (2017-2019)




Peningkatan jumlah kendaraan menyebabkan terjadinya kemacetan karena
pertumbuhan kendaraan tidak dapat diseimbangi oleh pertumbuhan infrastruktur
yang tersedia di tiap daerah (Arifin, 2013). Untuk mengatasi permasalahan tersebut,
berbagai pihak mulai dari pemerintah, lembaga swasta hingga masyarakat mulai
menyediakan berbagai jenis transportasi umum seperti bajaj, bemo, bus, becak,
delman, kereta api, ojek, dan angkutan kota (Voets, 2013).

Kehadiran transportasi umum yang tersedia tidak dapat sepenuhnya memadai
kebutuhan masyarakat. Kepala Dinas Perhubungan DKI Jakarta menyatakan bahwa
angkutan umum di Jakarta masih belum layak dan membutuhkan peningkatan
secara keseluruhan terhadap keluhan masyarakat‘mengenai angkutan umum yang
tidak nyaman, desak-desakan, dan tidak tepat waktu (Pratiwii, 2014) serta laporan
yang diberitakan dari Detiknews.com, keluhan yang diutarakan oleh pengguna
angkutan umum antara lain seperti commuter line yang penuh sesak, supir Kopaja
dan Metromini yang ugal-ugalan, dan macet akibat kendaraan pribadi yang terlalu
banyak (Edwin, 2015). Maka dari itu, masyarakat membutuhkan transportasi yang
lebih memadai untuk memenuhi-kebutuhan transportasi sehari-hari.

Salah satu transportasi-umum-lainnya, yaitu ojek konvensional juga dikatakan
belum dapat memadai kebutuhan masyarakat. Diberitakan oleh Tribunnews.com,
ojek konvensional menyebabkan kemacetan di jalan raya kota besar karena tidak
memiliki sistem yang terorganisir sehingga para ojek konvensional cenderung
melakukan pelanggaran lalu lintas seperti memangkal di jalan raya besar, melawan
arus lalu lintas, hingga mengambil jalur pejalan kaki (Rizki, 2014). Akibatnya, tidak

hanya ojek konvensional yang memperburuk kondisi kemacetan, tetapi juga



peningkatan rawan kecelakaan serta bentrok antar pengendara sepeda motor.
Dengan faktor resiko keselamatan yang tinggi menyebabkan transportasi berupa
ojek konvensional tidak diakui oleh Kementerian Perhubungan sebagai angkutan
umum resmi (Galih, 2015).

Berbagai masalah tersebut menyita perhatian Nadiem Makarim, pendiri
Gojek, yang memanfaatkan peluang usaha dalam bidang transportasi online yang
diluncurkan pada tahun 2010. Pasalnya, banyak masyarakat'yang menggunakan
transportasi sebagal sarana untuk menjalani aktivitas sehari-hari. Para pekerja dan
anak-anak sekolah maupun aktivitas lain yang membutuhkan ketepatan waktu
menjadi salah satu masalah yang dapat diatasi oleh kehadiran industri transportasi
online. Pada kendaraan umum yang disediakan oleh pemerintah, walaupun
biayanya terjangkau, tiap kendaraan umum memiliki jadwal angkut yang tidak
dapat disesuaikan dengan kebutuhan tiap individu.

Model bisnis oleh Nadiem Makarim berasal dari pendekatannya terhadap
ojek konvensional yang dirasa dapat mengatasi.. masalah ketepatan waktu
penggunanya dibandingkan- dengan ‘jenis transportasi- umum lainnya. Melalui
percakapan antara Nadiem Makarim-dengan para tukang ojek konvensional, beliau
memahami bahwa pekerjaan tukang ojek banyak menghabiskan waktu dengan
menunggu penumpang (Asikin, 2018). Dengan alasan tersebut, pada tahun 2014
akhir, Nadiem Makarim memutuskan untuk mendirikan jasa transportasi online
dengan mengaplikasikan ide inovasi tentang bagaimana penyediaan platform online
bagi para ojek konvensional sehingga dapat memberikan kenyamanan, keamanan,

serta kemudahan bagi para pengguna aplikasi.



Pendirian Gojek dengan basis aplikasi online pada tahun 2014 memicu
penolakan dari berbagai pihak transportasi konvensional seperti taksi, ojek, dan
angkutan umum. Penolakan tersebut terjadi karena kehadiran transportasi online
mengakibatkan pendapatan pengemudi transportasi konvensional menjadi
berkurang dan berpotensi mematikan industri transportasi konvensional (Debora,
2017). Penolakan yang dilakukan oleh pihak transportasi konvensional berbentuk
unjuk rasa secara besar-besaran dengan tuntutan bagi Kemenkominfo untuk
membekukan aplikasi taksi online (Rizal, 2016). Dengan alasan unjuk rasa tersebut,
Kementerian Perhubungan Direktorat mengeluarkan larangan terhadap transportasi
online. Tetapi larangan tersebut tidak dapat dieksekusi sepenuhnya, menyadari
bahwa saat itu masyarakat membutuhkan layanan tersebut (Sodikin, 2016).

Pada tahun 2016, salah satu perusahaan taksi konvensional yang melakukan
aksi unjuk rasa sebagai bentuk penolakan terhadap Gojek alhasil melakukan kerja
sama dengan Gojek dalam bidang pembayaran, teknologi, dan promosi untuk
meningkatkan revolusi digital Indonesia (Wijaya;..2016). Bentuk Kkerja sama
tersebut direalisasikan pada tahun 2017 yang berbentuk fitur GoBlueBird pada
aplikasi Gojek -sehingga pengguna-dapat memesan BlueBird dan melakukan
pembayaran menggunakan GoPay (Fauzi, 2017). Hal ini menunjukkan bentuk
keunggulan kompetitif Gojek terhadap taksi konvensional.

Selain Gojek, terdapat beberapa perusahaan yang bergerak di bidang jasa
transportasi online di Indonesia yaitu Bitcar, Anterin, Asia Trans, FastGo, BeUjek,
Maxim, Uber dan Grab. Perusahaan Bitcar, Anterin, Asisa Trans, FastGo, dan

BeUjek merupakan perusahaan yang masih baru memasuki industri transportasi



online dengan wilayah operasi di daerah sehingga jumlah driver yang dimiliki tiap
perusahaan tersebut masih tergolong sedikit (Franedya, 2019). Perusahan penyedia
jasa transportasi online yaitu Maxim sudah beroperasi di kota-kota besar di
Indonesia yang kebanyakan berada di luar pulau Jawa. Perusahaan asal Rusia ini
berencana melakukan ekspansi di 20 kota Indonesia pada tahun 2020 (Hastuti,
2019). Saat ini Maxim menyediakan layanan berupa transportasi, logistic delivery,
pick-up atau mobil box, dan nantinya akan melakukan pengembangan jasa lainnya.

Uber beroperasi di Indonesia pada tahun berikutnya dengan menawarkan
layanan transportasi online yang serupa dengan Gojek. Akhir tahun 2016, Uber
mulai mengalami kemerosotan dan kerugian yang semakin menggunung (Bohang,
2016). Oleh karena itu, semua layanan Uber di Asia Tenggara sejak 9 April 2018
diakuisisi oleh perusahaan Grab dan hanya bisa diakses melalui aplikasi Grab
(Pertiwi, 2018).

Perusahaan transportasi online, Grab memasuki Indonesia pada pertengahan
tahun 2014. Latar belakang dan tujuanperusahaan Grab tidak jauh berbeda dengan
Gojek. Grab ingin menyelesaikan masalah transportasi yang menjadi masalah besar
untuk segera diatasi sehingga Asia Tenggara dapat meningkatkan situasi yang lebih
baik lagi untuk ditempati (Grab, 2018). Grab menyediakan berbagai layanan yang
dapat dinikmati konsumen secara langsung melalui smartphone sama seperti yang
ditawarkan Gojek.

Pada tahun 2017, Gojek dan Grab memiliki pengguna aktif dengan jumlah
yang hampir sama yakni lebih dari 9 juta pengguna aplikasi (Patricia, 2018). Tetapi,

pada akhir tahun 2018, aplikasi Gojek telah diunduh lebih dari 125 juta kali oleh



pengguna smartphone dengan jumlah pengguna aktif sebesar lebih dari 16 juta
pengguna aplikasi, sedangkan Grab pada 2018 hanya memiliki pengguna aktif
sekitar 14 juta pengguna aplikasi (Hamdani, 2019; Wardani, 2019). Hal tersebut
membuat Gojek menjadi platform layanan on-demand dengan jumlah pengguna
aktif bulanan terbanyak di Indonesia dan pendapatan terbesar di Asia Tenggara
pada tahun 2018 (Aulia, 2019). Selanjutnya, pada 2019 Gojek tetap memiliki
jumlah pengguna aktif bulanan terbanyak di Indonesia dengan lebih dari 20 juta
pengguna aplikasi, sedangkan Grab hanya memiliki kurang dari 18 juta pengguna
aplikasi (Hamdani, 2019). Gojek juga memiliki catatan gross transaction value
(GTV) sebesar lebih dari 9 miliar USD dan total transaksi mencapai 2 miliar USD
dalam satu tahun (Jamaludin, 2019). Selain itu, LD FEB Ul menyatakan bahwa
Gojek berkontribusi terhadap perekonomian Indonesia lebih dari 44,2 triliun pada
2018. Sedangkan, berdasarkan hasil riset- CSIS dan Tenggara Strategics, Grab
berkontribusi terhadap perekonomian Asia Tenggara secara keseluruhan sebesar
48,9 triliun pada tahun 2018 (Aulia, '2019). Data tersebut menunjukkan bahwa
Gojek lebih unggul dan-memiliki-keunggulan kompetitif dibandingkan Grab pada
industri transportasi online (ride-hailing) di Indonesia melalui kontribusi ekonomi
yang diberikan.

Berdasarkan keseluruhan uraian di atas, ke depannya Maxim memiliki
potensi untuk menyaingi Gojek dan Grab, tetapi Grab masih merupakan pesaing
utama bagi Gojek pada pasar persaingan jasa transportasi online di Indonesia
(Franedya, 2019). Oleh karena itu, penyedia jasa transportasi online di Indonesia

khususnya Gojek perlu merencanakan strategi melalui informasi-informasi yang



ada di pasar untuk mempertahankan posisinya di industri transportasi online.
Dengan demikian, hal yang membangun dan mempengaruhi keunggulan kompetitif
Gojek menjadi suatu hal yang menarik untuk diteliti disertai dengan latar belakang
jasa transportasi lainnya yang mungkin disediakan oleh pemerintah.

Keunggulan kompetitif merupakan suatu variabel yang penting untuk diteliti.
Di dalam pasar yang kompetitif, kemampuan perusahaan untuk menghasilkan
Kinerja, terutama kinerja keuangan, sangat bergantung pada tingkat keunggulan
kompetitif (Ferdinand, 2002 dikutip dalam Puspaningrum, 2017). Penelitian ini
berfokus pada keunggulan kompetitif untuk menentukan berbagai upaya dalam
memaksimalkan kapabilitas nilai yang membedakannya dari pesaing. Hal ini dapat
dilihat dari banyaknya kegiatan berbeda yang dilakukan perusahaan dalam
merancang, memproduksi, memasarkan, ‘mengirim, dan mendukung produk-
produknya (Puspaningrum, 2017).

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ernawati (2016) menyatakan bahwa
adanya hubungan antara kinerja perusahaan terhadap-keunggulan kompetitif. Selain
itu, keunggulan kompetitif juga dipengaruhi oleh perubahan lingkungan (Prasetya,
Rahardja, & Hidayati, 2007). Perilaku. berbagi~ pengetahuan juga merupakan
variabel yang memberikan pengaruh terhadap keunggulan kompetitif (Jambak,
2017). Menurut Prasetyaningrum, Purwanto, & Minarni (2019), knowledge
management turut memberikan pengaruh terhadap keunggulan kompetitif suatu
perusahaan.

Orientasi pasar adalah kultur perusahaan yang berkomitmen untuk terus

berkreasi dalam penciptaan nilai superior bagi pelanggan dan menitikberatkan



tujuan untuk unggul dalam bersaing dengan menyusun strategi untuk membagi
informasi tentang pesaing, merespon apa yang dilakukan pesaing, maupun strategi
yang dibuat manajemen puncak untuk menghadapi pesaingnya (Sari et al., 2014).
Penelitian ini menggunakan orientasi pasar karena seiring dengan kemajuan
teknologi yang pesat, masyarakat banyak dipermudah baik secara langsung maupun
tidak langsung dimana hal tersebut merubah gaya hidup masyarakat. Perubahan
tersebut mendorong ‘masyarakat menjadi masyarakat yang' cenderung bersifat
konsumtif. Semua ini dikarenakan masyarakat membutuhkan kemudahan di setiap
aspek kehidupan dengan prinsip yang praktis yaitu waktu yang singkat dan tidak
mengganggu pekerjaan. Masyarakat lebih senang menggunakan jasa yang telah
disediakan khususnya yang mendominasi pasar saat ini sehingga pelaku bisnis
online perlu memahami peluang bisnis dengan melihat perilaku yang konsumtif ini
(Hidayatullah et al., 2018).

Dengan demikian, berdasarkan pada uraian diatas dan penelitian terdahulu
oleh Herman, Hady, & Arafah (2018) dan Puspaningrum (2017), penelitian ini
menggunakan orientasi pasar dalam mengukur keunggulan kompetitif perusahaan.
Selain itu, karena Gojek beroperasi-di-Indonesia di mana masyarakat Indonesia
yang cenderung konsumtif sehingga Gojek perlu mengumpulkan informasi
pelanggan dan pesaing untuk melakukan pemenuhan kebutuhan di berbagai bidang
baik transportasi, makanan, hingga pembelanjaan kebutuhan sehari-hari.

Dalam menanggapi tindakan yang dilakukan oleh pesaing, Gojek perlu
melakukan serangkaian inovasi sebagai perusahaan berbasis teknologi (Noor,

2016). Inovasi memiliki pengertian sebagai perubahan yang mencakup kreatifitas



dalam penciptaan produk, jasa, ide, atau proses baru yang mengalami
pengembangan baik di dalam maupun di luar perusahaan (Ellitan & Anatan, 2009).
Inovasi yang dilakukan oleh salah satu pesaing Gojek, yaitu Grab dalam bentuk
inovasi platform yang mengintegrasikan berbagai layanan dalam satu aplikasi.
Tetapi, bentuk inovasi yang sama juga diterapkan oleh Gojek dengan jumlah
layanan yang lebih banyak dan variatif. Selain itu, Grab terbuka untuk berbagai
bisnis start-up yang ingin bekerja sama. Gojek juga memiliki mitra yaitu para
pelaku start-up di mana pelaku saling bekerja sama dengan Gojek dalam
menerapkan strategi agar dapat bersaing di pasar (Rahman, 2018). Salah satu
UMKM vyang bekerja sama dengan Gojek yaitu Digitaraya dalam meluncurkan
program Gojek Xcelerate yang berfungsi untuk mempersiapkan start-up dalam
memanfaatkan peluang. sekaligus menciptakan banyak dampak sosial melalui
inovasi teknologi agar layak dan bisa bersaing di pasar (Fauzan, 2019).

Bentuk inovasi lainnya yang masih dilakukan oleh Grab yaitu dalam investasi
besar-besaran dalam bentuk advertising dan promotion (Rizal, 2019). Tetapi, hal
tersebut khususnya mengenai pemberian promosi terdapat beberapa regulasi yang
harus dipatuhi.-Meskipun demikian, Grab masih ingin tetap mempertahankan
strategi tersebut (Abdillah, 2019). Sedangkan Gojek, memiliki prinsip yang berbeda
karena tidak selalu menekankan penyebaran promo-promo untuk menggaet
pelanggan melainkan tumbuh secara inovatif dalam pengembangan layanan untuk
memperoleh keuntungan bisnis. Fokus tersebut berada pada peningkatan layanan
seperti GoFood, GoRide, GoCar, GoPay yang merupakan layanan yang paling

diminati pengguna. Tetapi, tidak terbatas pada empat layanan itu saja, karena Gojek



terus melakukan pengembangan inovasi dalam model bisnisnya ke depan melalui
investasi jangka panjang yang konsisten (Firmansyah, 2020). Dalam meresponi
serangkaian inovasi yang dilakukan oleh pesaing, Gojek memiliki kecenderungan
untuk selalu meluncurkan berbagai solusi dengan prinsip yang membuat keseharian
pelanggan lebih mudah melalui teknologi berupa berbagai inovasi yang diterapkan.
Keberhasilan dari solusi yang ditawarkan melalui jasa transportasi online membawa
Gojek kepada potensi-potensi solusi vertikal lainnya (Gojewk; 2019).

Dengan demikian, berdasarkan pada uraian di atas dan penelitian terdahulu
oleh Herman, Hady, & Arafah (2018) dan Puspaningrum (2017), penelitian ini
menggunakan inovasi dalam mengukur keunggulan kompetitif perusahaan. Selain
itu, Gojek merupakan, perusahaan berbasis teknologi yang terus berkembang secara
pesat sehingga diperlukan inovasi sebagai kunci utama bagi bisnis untuk terus
berkembang dan mampu bersaing.

Dari model bisnis yang sudah diterapkan oleh Nadiem Makarim,
pengambilan kesempatan tidak berhenti  sampai..di situ. Beliau kemudian
melakukan implementasi ide inovasi- bersama-rekannya, Michaelangelo Moran,
dengan memperluas media- yang-awalnyahanya ‘mempertemukan konsumen
dengan pengemudi ojek menjadi platform jasa online yang menggabungkan
berbagai fitur di dalamnya. Diambil dari Gojek.com bahwa saat ini, aplikasi Gojek
memiliki berbagai jenis layanan antara lain (Gojek, 2018):

1. Transport & Logistics

Gojek menyediakan lebih dari 2 juta pengemudi skala nasional untuk

mengantarkan para user ke tempat yang dituju dengan aman, nyaman dan
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mudah. Jasa transportasi ini memiliki keunggulan cepat dan handal untuk
kebutuhan sehari-hari. Selain menjadi jasa transportasi bagi pengguna,
Gojek menyediakan transportasi kurir pengiriman barang yang mudah dan
dapat dilacak secara online. Jenis layanan yang dimaksud antara lain
adalah GoRide, GoCar, GoSend, dan GoBox.

. Food & FMCG

Gojek menyediakan fitur jasa pengantaran makanan oleh restoran yang
telah memiliki partnership dengan Gojek, jasa antar obat-obatan yang
dapat ~dikirim dalam waktu singkat, dan jasa pembelian barang
pembelanjaan kebutuhan sehari-hari tanpa harus keluar rumah. Jenis
layanan yang dimaksud antara lain‘adalah GoFood, GoFood Festival, dan
GoMed.

. Payments

Gojek mempermudah user dalam melakukan pembayaran online dengan
menggeser pembayaran konvensional yang. masih menggunakan uang
tunai. Dari mulai-membayar tagihan sampal melakukan top-up saldo di
aplikasi, -Gojek berusaha-menyediakan pembayaran yang handal dan
mudah bagi user dan merchants. Jenis layanan yang dimaksud antara lain
GoPay, GoBills, GoPoints, PayLater, dan GoPulsa.

. Daily Needs

Gojek menyediakan fitur yang berusaha untuk mempermudah pemenuhan
kebutuhan sehari-hari dan meringankan pekerjaan rutinitas user. Hal yang

dimaksud dapat berbentuk jasa panggilan pijat sesuai permintaan, tugas
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pembersihan, jasa perawatan mobil di mana pun dan kapan pun, jasa
kecantikan, jasa cuci baju, dan perbaikan & perawatan alat elektronik.
Jenis layanan yang dimaksud antara lain GoMassage, GoClean, GoAuto,
GoGlam, GoLaundry, GoDaily, dan GoFix.
5. News & Entertainment

Gojek menyediakan fitur streaming yang dapat di-download langsung dari
aplikasi serta pemesanan tiket konser dan bioskop. Jenis layanan yang
dimaksud antara lain GoPlay dan GoTix.

Maka dari itu, ditemukan adanya kebutuhan untuk meneliti lebih dalam
mengenai pengaruh orientasi pasar dan inovasi-terhadap keunggulan kompetitif
perusahaan jasa transportasi online Gojek. Berdasarkan latar belakang yang telah
dipaparkan dan didukung dengan hasil penelitian terdahulu yang menyatakan
bahwa orientasi pasar dan inovasi dapat dijadikan strategi umum untuk
mengungguli kompetisi dalam pasar (Wahyono, 2002 dikutip dalam Puspaningrum,
2017), maka pembahasan masalah-masalah tersebut akan dilakukan melalui
penelitian yang berjudul “Pengaruh (OrientasiPasar dan Inovasi Terhadap

Keunggulan Kompetitif Jasa Transportasi Online Gojek di Jabodetabek™.

1.2 Rumusan Masalah

Dalam memperjelas permasalahan yang akan diteliti, maka digunakan
rumusan masalah sebagai berikut:

1. Apakah orientasi pasar berpengaruh terhadap keunggulan kompetitif jasa

transportasi online Gojek di Jabodetabek?
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2. Apakah inovasi berpengaruh terhadap keunggulan kompetitif jasa

transportasi online Gojek di Jabodetabek?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka dapat diketahui tujuan
penelitian adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh orientasi - pasar terhadap keunggulan
kompetitif jasa transportasi online Gojek di Jabodetabek.
2. Untuk mengetahui pengaruh inovasi terhadap keunggulan kompetitif jasa

transportasi online Gojek di Jabodetabek:

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki manfaat teoritis dalam berkontribusi kepada bidang
kewirausahaan Kkhususnya faktor-faktor yang mempengaruhi keunggulan
kompetitif perusahaan Gojek.- Manfaat ‘manajerial _dari penelitian ini bagi
perusahaan Gojek yaitu Sebagai pembuktian. secara analitis dari hasil yang
diperoleh oleh mahasiswa yang berhubungan-dengan faktor yang mempengaruhi
keunggulan kompetitif Gojek. Penelitian ini juga menjadi masukan bagi manajer
tentang bagaimana memperbaiki atau mengembangkan strategi untuk dapat
mempertahankan keunggulan kompetitif sehingga dapat meningkatkan keuntungan

perusahaan secara berkelanjutan.
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1.5 Model Penelitian
Pada Gambar 1.1 di bawah ini, terdapat model penelitian pengaruh orientasi
pasar dan inovasi terhadap keunggulan kompetitif jasa transportasi online Gojek di

Jabodetabek.

Orientasi Hi
Pasar
H2
Inovasi

Gambar 1.1 Model Penelitian

Keunggulan
Kompetitif

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang-terdapat dalam penelitian ini dibuat sebagai
gambaran yang jelas dan terperinci sesuai dengan materi yang tertera pada laporan
tugas akhir. Dengan demikian, sistematika penyampaian-yang terbagi menjadi lima
bagian yaitu sebagai berikut:
BAB |. PENDAHULUAN

Bab ini memuat latar belakang mengenai faktor orientasi pasar dan inovasi
terhadap keunggulan kompetitif jasa transportasi online Gojek, perumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian secara teoritis dan praktis, dan

sistematika penulisan.
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BAB Il. LANDASAN TEORI

Bab ini menguraikan teori-teori yang terdapat dalam penelitian yang
membahas tentang pengertian orientasi pasar, inovasi, serta keunggulan kompetitif,
pengajuan hipotesis, dan model penelitian.
BAB Ill. METODE PENELITIAN

Bab ini membahas mengenai metode penelitian yang dilaksanakan pada saat
penelitian dilakukan yang teridiri dari objek dan subjek, unit analisis, paradigma
penelitian, tipe penelitian, operasionalisasi variabel penelitian, jumlah sampel,
teknik pengumpulan data, serta metode analisis data.
BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan mengenai hasil penelitian yang berisi analisis data dan
pembahasan hasil tersebut berdasarkan pengolahan data secara statistik dalam
rangka menjawab masalah penelitian.
BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini membahas kesimpulan-dari hasil-penelitian, serta saran dan

keterbatasan dari penelitian-yang telah dilakukan.

15



